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ABSTRAK 

Witasari, 2024. Persepsi Guru Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar di SD 

Negeri No.7 Taukong Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Bapak Dr. Aliem Bahri 

S.Pd., M.Pd. dan pembimbing II Bapak Dr. Andi Mulawakkan Firdaus S.Pd., 

M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru serta upaya penerapan 

kurikulum merdeka belajar di SD Negeri No. 7 Taukong. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber 

data dari penelitian ini ada 3 orang yaitu kepala sekolah, guru kelas I dan guru 

kelas IV SD Negeri No. 7 Taukong. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis data model interaktif dengan reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi data. Sedangkan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

trianggulasi sumber. Hasil penelitian yang ditemukan bahwa guru di SD Negeri 

No. 7 Taukong memiliki persepsi positif terhadap kurikulum merdeka belajar dan 

sangat mengapresiasi dengan adanya kurikulum baru, namun belum terdapat 

upaya penerapan kurikulum merdeka belajar sehingga masih menggunakan 

kurikulum 2013. Ada beberapa faktor yang menjadi hambatan yaitu sumber daya 

manusia guru yang belum memadai, sarana dan prasarana yang belum memadai 

serta guru yang belum mahir teknologi. 

 

Kata Kunci: Guru, Kurikulum Merdeka Belajar, Persepsi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab II Pasal III Tahun 2003 bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu 

menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi 

dan efisien manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 

tuntutan perubahan kehidupan, sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan 

terencana, terarah, dan berkesinambungan.  

Kurikulum merdeka atau sering disebut dengan kurikulum merdeka belajar 

adalah kurikulum dengan muatan pembelajaran yang berbeda dari kurikulum 

sebelumnya, dimana muatan pembelajaran yang disajikan lebih optimal, 

memberikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk lebih memahami 

konsep dan memperkuat kompetensinya.  

Kurikulum Merdeka Belajar dilatarbelakangi oleh adanya hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan 

bahwa 70% siswa berusia 15 tahun berada di bawah kompetensi minimum dalam 

memahami bacaan sederhana atau menerapkan konsep matematika dasar. Skor 

PISA ini tidak mengalami peningkatan yang signifikan dalam 10-15 tahun 

terakhir. Selain itu, terdapat kesenjangan besar antarwilayah dan antarkelompok 

sosial-ekonomi dalam hal kualitas belajar yang diperparah dengan adanya 

pandemi COVID-19, (Kemendikbudristek, 2023). 2  
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Untuk mengatasi hal tersebut menurut Kemendikbudristek (2022) perlu dilakukan 

penyederhanaan kurikulum dalam kondisi khusus yang kemudian disebut sebagai 

Kurikulum Darurat. Kurikulum ini diterapkan untuk memitigasi ketertinggalan 

pembelajaran (learningloss) pada masa pandemi. Hasilnya, dari sekolah yang 

menggunakan Kurikulum Darurat menunjukkan bahwa penggunaan kurikulum 

tersebut dapat mengurangi dampak pandemi. Efektivitas Kurikulum Darurat ini 

semakin menunjukkan bahwa perubahan kurikulum penting untuk dilakukan 

secara lebih komprehensif. Maka dari itu, disusunlah Kurikulum Merdeka sebagai 

kurikulum baru yang lebih komprehensif dibandingkan kurikulum sebelumnya. 

Dengan adanya Kurikulum Merdeka Belajar menurut Anggila (2022: 3) bertujuan 

untuk:  

Agar para guru, peserta didik, serta orang tua bisa mendapat suasana yang 

bahagia. Merdeka belajar itu bahwa proses pendidikan harus menciptakan 

suasana yang membahagiakan Dalam hal ini yang perlu dikembangkan 

adalah guru sebagai kunci utama keberhasilan merdeka belajar baik bagi 

siswa maupun gurunya sendiri. Merdeka belajar adalah proses dimana 

seorang guru mampu memerdekakan dirinya terlebih dahulu dalam proses 

belajar mengajar dan mampu memberikan rasa nyaman serta rasa merdeka 

belajar bagi siswa-siswanya.  

 

Implementasi kurikulum merdeka belajar baru diterapkan pada tahun 

ajaran 2022/2023. Perubahan kurikulum ini juga diikuti berbagai perubahan, 

termasuk perubahan dalam proses pembelajaran. Perubahan tersebut tentu 

membutuhkan waktu yang tidak singkat. Artinya adalah butuh waktu untuk 

menilai apakah implementasi kurikulum ini berhasil atau tidak, (Alimuddin, 

2023).  
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Menurut Fatma & Mustafa (2016) Perubahan kurikulum mendorong 

perubahan paradigma kurikulum dan pembelajaran. Perubahan paradigma yang 

dituju antara lain menguatkan kemerdekaan guru sebagai pemegang kendali dalam 

proses pembelajaran, melepaskan standar yang terlalu mengikat dan menuntut 

proses pembelajaran yang homogen di seluruh satuan pendidikan.  

Menurut Sudarto (dalam Sudarto, dkk. 2018) bahwa:  

Kurikulum merdeka belajar tentu sangat menunjang kemajuan pendidikan 

jika dapat dijalankan dengan baik. Dengan kata lain, program ini menjadi 

salah satu jalan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Selain itu program ini sangat tergantung daripara guru sebagai tonggak 

utama pendidikan maka perlu melihat sejauh mana para guru itu telah 

mengimplementasikan program-program tersebut. Untuk keberhasilan 

semua itu dibutuhkan peran seorang guru. 

 

Dari observasi awal yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru SD 

Negeri No. 7 Taukong bahwa kurikulum merdeka belajar belum di 

implementasikan sehingga masih menggunakan kurikulum lama yaitu kurikulum 

2013.Pelatihan untuk guru tentang pengimplementasian kurikulum merdeka 

seperti pembuatan RPP pun masih belum terlaksana. Namun demikian dari hasil 

wawancara awal dengan guru SD Negeri No. 7 Taukong peneliti mengetahui 

bahwa setiap guru sudah memiliki persepsi masing-masing tentang kurikulum 

merdeka belajar.  

Megandarisari (2021) berpendapat bahwa:  

Setiap terjadi perubahan, guru merupakan salah satu pihak yang harus 

mampu beradaptasi, mulai dari bagaimana perencanaan, pelaksanaan 

pembelajaran, sampai pada proses asesmen dan tindak lanjut, serta kerja 

sama yang baik antara guru dan peserta didik agar implementasi 

kurikulum dapat berjalan dengan optimal.  
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Sejalan dengan pendapat Yanti & Fernandes (2021) bahwa Dalam 

pembelajaran guru harus menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Namun 

jika guru tidak bisa mendalami kurikulum yang berlaku maka tujuan pendidikan 

yang dinginkan akan sulit tercapai. 

Kurikulum merdeka belajar yang dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2021 ini perlu dukungan dari guru, sehingga persepsi 

guru memberikan peranan penting dalam mendukung terlaksananya kurikulum 

merdeka belajar. 

Dari latar belakang diatas menjadi dasar pemikiran peneliti untuk meneliti 

“Persepsi Guru Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri No. 7 

Taukong Kecamatan Ulumanda”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana persepsi guru terhadap kurikulum merdeka belajar di SD Negeri 

No. 7 Taukong Kecamatan Ulumanda?  

2. Bagaimana upaya penerapan kurikulum merdeka belajar di SD Negeri No. 7 

Taukong Kecamatan Ulumanda?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka adapun tujuan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui persepsi guru terhadap kurikulum merdeka belajar di SD 

Negeri No. 7 Taukong Kecmatan Ulumanda  
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2. Untuk mengetahui upaya penerapan kurikulum merdeka belajar di SD Negeri 

No. 7 Taukong Kecamatan Ulumanda. 

 

D. Batasan Istilah 

Untuk tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian diperlukan adanya 

penjelasan istilah yang ada dalam penelitian ini. Ada beberapa istilah yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi adalah proses setiap individu dalam mengorganisir, menginterpretasi 

dan menafsirkan terhadap sesuatu yang dilakukan secara sadar agar dapat 

memberikan makna kepada lingkungan mereka.  

2. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang bertujuan untuk menciptakan 

suasana belajar yang bahagia dan menyenangkan. Dalam konsep merdeka 

belajar guru dan peserta didik adalah subjek dalam sistem pembelajaran. 

3. Guru adalah seseorang yang berkewajiban mendidik dan memberikan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki kepada orang lain. Guru adalah pendidik 

profesional yang bertugas untuk merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menulis hasil belajar, serta melakukan pembimbingan dan 

pelatihan kepada anak didik. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

persepsi guru terhadap kurikulum merdeka belajar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini bermanfaat bagi lembaga pendidikan atau sekolah 

mengeai persepsi guru terhadap kurikulum merdeka belajar di SD Negeri No. 

7 Taukong Kecamatan Ulumanda. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memotivasi guru untuk terus mengembangkan 

pelaksanaan kurikulum dan mengajar. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sendiri yaitu dapat mengetahui 

perbedaan dari setiap responden mengenai persepsi guru terhadap kurikulum 

merdeka belajar di SD Negeri No. 7 Taukong Kecamatan Ulumanda dan 

mampu memetik hal positif dari penelitian ini. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca yaitu dapat memberi informasi 

mengenai persepsi guru terhadap kurikulum merdeka belajar di SD Negeri No. 7 

Taukong Kecamatan Ulumanda Kabupateb Majene. 

 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Persepsi Guru 

a. Pengertian Persepsi Guru 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi diartikan sebagai 

suatu penerimaan langsung dari sesuatu. Istilah persepsi biasanya digunakan 

untuk mengungkapkan tentang pengalaman terhadap suatu benda atau 

kejadian yang dialami. Persepsi dalam arti umum adalah pandangan seseorang 

terhadap suatu yang membuat respon bagaimana dan dengan apa seorang 

bertindak. 

Menurut Sarwono (1983:89), Persepsi adalah kemampuan seseorang 

untuk mengorganisir suatu pengamatan, kemampuan tersebut antara lain: 

kemampuan untuk membedakan, kemampuan untuk mengelompokan, dan 

kemampuan untuk memfokuskan. 

Persepsi merupakan pemahaman seseorang dalam menafsirkan 

sesuatu. Pendapat ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh Kotler (2000: 

94) yang menjelaskan persepsi merupakan proses menafsirka informasi yang 

menciptakan konsepsi secara bermakna. 

Menurut Robbins & Judge yang dikutip oleh Candra (2006:124) 

menyatakan bahwa persepsi guru yaitu proses dimana individu 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi 

makna kepada lingkungan mereka. Persepsi dalam hal ini kaitanya dengan 
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lingkungan yaitu proses dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan 

kesan indera mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka. 

Menurut Chaplin (2018:358) bahwa persepsi guru dapat di definisikan 

sebagai berikut: 

1) Proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif 

dengan bantuan Indera. 

2) Kesadaran dari proses organis. 

3) Satu kelompok penginderaan dengan penambahan arti-arti yang 

berasal dari pengalaman masa lalu. 

4) Variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan berasal dari 

kemampuan organisasi untuk melakukan perbedaan diantara 

perangsang-perangsang. 

5) Kesadaran inisiatif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan 

yang serta merta mengenai sesuatu. 

 

Dari pendapat beberapa ahli peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

persepsi adalah proses setiap individu dalam mengorganisir, menginterpretasi 

dan menafsirkan terhadap sesuatu yang dilakukan secara sadar agar dapat 

memberikan makna kepada lingkungan mereka. 

b. Indikator Persepsi 

Menurut Ahmad (1982: 43) indikator persepsi adalah tanggapan atau 

gambaran tentang sesuatu yang ditinggal didalam ingatan setelah melakukan 

pengamatan atau setelah berfantasi. Tanggapan disebut pula kesan. Tanggapan 

kebanyakan berada dalam ruang bawah sadar dan tanggapan itu didasari 

kembali setelah dalam ruang kesadaran karena suatu sebab. Tanggapan yang 

berada pada ruang bawah sadar disebut talent (tersembunyi), sedangkan yang 

berada dalam ruang kesadaran disebut actueel (sungguh-sungguh).  

Apabila mempersepsikan sesuatu maka kita memilih pandangan 

tertentu tentang hal yang dipersepsikan. Sebagaimana Alo Liliwery yang 
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mengutip Renato Tagulisi dalam bukunya yang berjudul Persepsi Teoritis 

Komunikasi antar Pribadi menyatakan bahwa persepsi seseorang mengacu 

pada proses yang membuatnya menjadi tau dan berpikir, menilai sifat-sifat 

kualitas dan keadaan internal seseorang. 

Menurut Walgito (2017:67), indikator yang mempengaruhi adanya 

persepsi adalah sebagai berikut: 

1) Tingkat pemahaman terhadap objek yang menentukan persepsi 

dalam otak. Gambaran tersebut akan diinterpretasikan dalam wujud 

pemahaman dan pola pikir sehingga membentuk persepsi terhadap 

kejadian yang terjadi. 

2) Evaluasi dari individu terhadap suatu objek terkait dengan 

pemahaman tersebut yang dibanggun dari pengamatan. 

Pemahaman tersebut dibangkan dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan sehingga membentuk penilaian yang dibentuk secara 

subjektif, dengan kata lain persepsi bersifat individualistis karena 

penilaian yang bersifat individu dan memiliki perbedaan satu sama 

lain. 

3) Rangsangan dari luar yang diterima individu sehingga membentuk 

penerimaan yang menentukan persepsi. Rangsangan tersebut 

diterima oleh panca Indera dan memberikan gambara atau kesan 

dalam otak. 

 

Berdasarkan indikator diatas, menurut teori Newcomb dikutip oleh 

Hidayat (2015: 89) menyatakan bahwa: 

Sifat yang menyertai proses persepsi guru yaitu individu 

mempersepsikan seseorang sebagai orang itu sendiri. persepsi 

dipengaruhi oleh keadaan psikologi si perseptor, dalam artian 

informasi tertentu saja yang diterima dan diresapi. Kumpulan 

informasi yang sama dapat disusun ke dalam pola-pola menurut cara 

yang berbeda-beda. 

 

Berdasarkan indikator di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya kurikulum merdeka belajar maka akan banyak sekali persepsi dari 

kalangan pendidik, ada yang berpikir positif maupun negative. Menurut Nana 

(2000:44) dalam teorinya mengatakan bahwa konsep kurikulum berkembang 
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sejalan dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan, juga bervariasi 

sesuai dengan aliran atau teori pendidikan yang dianutnya. Ada beberapa 

indikator para guru mengenai persepsi tentang kurikulum antara lain:  

1) Pemahaman guru kurikulum merdeka belajar adalah kebijakan 

pengembangan yang dikeluarkan Kemendikbudristekdikti untuk 

pembelajaran peserta didik di sekolah. 

2) Pengurangan konten kurikulum. Perubahan kurikulum merupakan salah 

saru perubahan sistematik yang dapat memperbaiki dan memulihkan 

pembelajaran. Kurikulum menentukan materi yang diajarkan di kelas. 

Selain itu, kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan metode mengajar 

yang digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. 

3) Pembelajaran konsturktivisme. Dalam hal ini peserta didik akan dapat 

menginterpretasikan informasi ke dalam pikirannya, hanya pada konteks 

pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri, pada kebutuhan, latar 

belakang dan minatnya.  

4) Pengalaman pribadi guru. Pada kurikulum merdeka belajar, guru dapat 

mengenali potensi murid lebih dalam guna menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan karena bisa dilakukan melalui pembelajaran berbasis 

projek. 

5) Gelar pendidikan guru. Gelar pendidikan yang dimiliki oleh guru tentunya 

berdampak pada kemampuannya berpikir dan menyikapi sesuatu, sama 

halnya keetika mereka dihadapkan pada kurikulum merdeka belajar 

sebagai salah satu bentuk peningkatan kualitas pembelajaran yang 
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tentunya akan dengan positif mendukung perubahan maupun revitalisasi 

kurikulum tersebut. 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa indikator dari 

persepsi terdiri dari tiga hal, pertama rangsangan yang diserap individu atau 

dari luar dirinya, kedua pemahaman individu terhadap objek atau fenomena, 

dan ketiga evaluasi yang dilakukan individu terhadap objek tersebut. 

Gambaran dalam otak dihasilkan dari rangsangan luar individu sebagaimana 

yang diungkapkan pada indikator pertama. Gambaran otak kemudian 

memberikan pemahaman bagi individu tentang gejala yang terjadi 

sebagaimmana pada indikator kedua, dan indikator ketiga terbentuk setelah 

muncul dari pemahaman dalam otak.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Toha (2017:154) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

persepsi seseorang. 

1) Faktor Internal, yaitu perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 

keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, 

gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, serta motivasi. 

2) Faktor eksternal, antara lain latar belakang keluarga, informasi yang 

diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, 

keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau 

ketidakasingan suatu objek.  

Sejalan dengan Toha, Restiyanti Prasetijo (2005:69) mengungkapkan 

bahwa: 
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Faktor yang mempengaruhi persepsi dapat dikelompokkan menjadi 

dua faktor utama yakni faktor internal yang meliputi pengalaman, 

kebutuhan, penilaian, dan ekspektasi. Faktor eksternal meliputi 

tampakan luar, sifat stimulus dan situasi lingkungan. 

 

Menurut Walgito (2010:70) mengemukakan faktor yang berperan 

dalam persepsi sebagai berikut: 

1) Obek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai reseptor. Stimulus 

bisa datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang 

dari dalam diri individu yang berprasangka, langsung mengenai syaraf 

penerima yang bekerja sebagai reseptor. 

2) Alat Indera, Syaraf dan Susunan Syaraf 

Reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, disamping itu 

juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 

yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 

kesadaran. 

3) Perhatian 

Dalam mengadakan persepsi perlu adanya perhatian, yaitu hal 

utama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan pemusata dari seluruh aktifitas yang ditujukan pada suatu 

kumpulan objek. 

Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional 

(Rakhmat, 2005). David Krech dan Richard S. Cruthfield (1997: 235) dalam 

Rakhmat (2005) menyebutkan ada dua faktor yang mempengaruhi persepsi 

yaitu faktor fungsional yang berasal dari kebutuhan, pengalam masa lalu dan 
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hal lain yang masuk dalam faktor personal, dan faktor structural yang berasa 

dari sifat stimuli fisik dan efek saraf yang ditimbulkan pasa sistem saraf 

individu. 

David Krech (1962) dalam Prasilika, Tiara H (2007: 14) menyatakan 

bahwa yang mempengaruhi pembentukan persepsi adalah: 

1) Frame of reference, yaitu kerangka pengetahuan yang dimiliki seseorang 

yang mempengaruhi dari pendidikan, bacaan, penelitian, dll. 

2) Frame of experience, yaitu berdasarkan pengalaman yang telah 

dialaminyayang tidak terlepas dari keadaan lingkungan sekitarnya 

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa persepsi setiap orang berbeda 

satu sama lain meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi seseorang 

atau kelompok dapat jauh berbeda dengan satu sama lain. Perbedaan persepsi 

disebabkan adanya perbedaan setiap individu, perbedaan kepribadian, 

perbedaan sikap maupun perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses 

terbentuknya persepsi terjadi dalam setiap diri seseorang, namun persepsi juga 

bisa dipengaruhi pengalaman, proses belajar maupun pengalaman.   

2. Guru 

a. Pengertian Guru 

Guru adalah seorang yang berjasa dalam dunia pendidikan, karena 

guru adalah yang memberikan ilmu pengetahuan. Menurut Nawawi 

(2015:280) Guru adalah orang dewasa yang karena perannya berkewajiban 

memberikan pendidikan kepada anak didik. 
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Menurut Karyawati dan Priansa (2014: 65) guru merupakan fasilitator 

utama yang berfungsi untuk menggali, mengembangkan, mengoptimalkan 

potensi yang dimilikinya sehingga menjadi bagian masyarakat yang beradab. 

Saat ini setiap guru dituntut untuk profesional, oleh karena itu seorang 

guru harus memiliki empat kompetensi. Salah satunya adalah kompetensi 

dalam penguasaan materi. Selain itu guru dituntut untuk kreatif dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik tidak bosan selama mengikuti proses belajar 

mengajar. 

Menurut Sanjaya (2012: 15) guru merupakan orang yang secara 

langsung berhadapan dengan siswa, dengan sistem pembelajaran guru dapat 

berperan sebagai perencana, desainer pembelajaran sebagai implementator 

atau mungkin keduanya. 

Guru adalah unsur yang paling penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Djamarah (2015: 280) guru adalah yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik atau tenaga keprofesional yang dapat 

menjadikan muridnya untuk merencanakan, menganalisa dan menyimpulkan 

masalah yang dihadapi. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 
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Menurut Sanjani (2020: 36) guru memegang peranan penting karena 

merupakan pembentuk utama calon warga masyarakat. Peranan guru tidak 

hanya terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga 

sebagai pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, maka dapat disimpulkan 

bahwa guru adalah seorang yang berkewajiban mendidik dan memberikan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada orang lain. Guru adalah pendidik 

profesional yang bertugas untuk merencakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil belajar, serta melakukan pembimbingan dan 

pelatihan kepada anak didik. 

b. Kompetensi Guru 

Menurut Mulyasa (2003) mengartikan kompetensi sebagai penguasaan 

terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk 

menunjang keberhasilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi 

mencakup tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk 

menunjang keberhasilan. 

Sementara menurut Mustafah (2011) mengukakan bahwa kompetensi 

yaitu kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap, yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi 

diri dan lingkungan. 
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Menurut Suparlan (2008: 89) ada beberapa kompetensi guru yakni 

memiliki kepribadian sebagai guru, menguasai landasan pendidikan, 

menguasai bahan pelajaran, menyusun program pengajaran, melaksanakan 

proses belajar mengajar, melaksanakan penilaian pendidikan, melaksanakan 

bimbingan, dan melaksanakan administrasi sekolah. 

Menurut Usman (2011) kompetensi guru merupakan kemampuan 

seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 

bertanggungjawab dan layak. Kompetensi guru dapat diukur melakui indikator 

sebagai berikut: 

1) Pengelolaan pembelajaran, berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

mengurutkan tujuan pembelajaran secara sistematis, penyesuaian media 

pembelajaran dengan materi yang disampaikan, penyesuaian pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai sumber belajar. Dan 

kemampuan guru dalam mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki siswa. 

2) Pengalaman keilmuan, berkaitan dengan keilmuan guru dalam 

penyesuaian materi pelajaran dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar, penggunaan teknik mengelola proses belajar mengajar di kelas, dan 

penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan, (Mulyasa, 

2007).  

3) Sikap atau kepribadian, berkaitan dengan kepribadian guru dengan 

menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan 

bagi peserta didik dan masyarakat, menunjukkan etos kerja, 
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tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya 

diri, dan menjunjung tinggi kode etik profesi guru, (Olim, 2013).  

4) Interaksi sosial, berkaitan dengan interaksi guru dengan siswa baik selama 

di sekolah maupun di luar sekolah, berinteraksi dengan sesame rekan 

kerja, berinteraksi dengan orang tua/wali siswa, dan berinteraksi dengan 

masyarakat lingkungan sekitar, (Olim, 2013) 

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

pasal 10 ayat 1 bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.  

1) Kompetensi Pedagogik, dimaknai sebagai sebuah pendekatan pendidikan 

berdasarkan tinjauan psikologis anak. Muara dari pendekatan ini adalah 

siswa melakukan proses pembelajaran, kompetensi pedagogik adalah 

seperangkat kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu maupun seni 

dalam mengajar.  

2) Kompetensi Kepribadian, yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 

kepribadian yang utuh, kemampuan mengaktualisasi diri, dapat 

berkomunikasi dengan orang lain, dan mampu mengembangkan profesi. 

3) Kompetensi Sosial, merupakan kemampuan memahami dirinya sendiri 

yang tidak terpisahkan dari masyarakat sekaligus mampu mengembangkan 

tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara.  

4) Kompetensi Profesional, yaitu kemampuan mengatasi materi pelajaran 

secara luas dann mendalam. Kompetensi profesional meliputi kepakaran 

atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus 
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diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugas dan rasa 

kebersamaan dengan sejawat guru lainnya (Surya, 2003).  

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa kompetensi guru ada empat 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Pada dasarnya kompetensi merupakan deskripsi 

tentang apa yang dapat dilakukan seorang dalam bekerja, serta apa wujud dari 

pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu 

pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, 

sikap dan keterampilan yang relevan dengan bidang pekerjaannya. 

3. Kurikulum Merdeka Belajar 

a. Pengertian Merdeka Belajar 

Merdeka belajar merupakan program inisiatif Kemendikbud yang 

bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang Bahagia dan 

menyenangkan. Selain itu agar para guru, peserta didik serta orang tua bisa 

merasakan suasana yang Bahagia. Merdeka belajar menurut Mendikbud 

didasari atas keinginan supaya output dari pendidikan menghasilkan kualitas 

yang lebih baik dari sebelumnya dan tisak hanya menghasilkan peserta didik 

yang mahir dalam menghafal saja, tetapi juga memiliki kemampuan analisis 

yang tajam, penalaran dan pemahaman yang komprehensif dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan diri dan kemampuannya. (Zaman, 2020) 

Konsep merdeka belajar memiliki arah dan tujuan yang sama dengan 

konsep aliran filsafat pendidikan progresivim Jhon Dewey yang keduanya 

sama menawarkan kemerdekaan dan keleluasaan kepada lembaga pendidikan 
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untuk mengeksplor potensiss peserta didik secara maksimal dengan 

menyesuaikan minat dan bakat peserta didik dengan ini harapannya 

pendidikan di Indonesia semakin maju serta berkualitas, mampu memberikan 

dampak positif secara langsung terhadap kemajuan bangsa dan negara, 

(Anggila, 2022) 

Pendidikan juga bertanggung jawab membina peserta didik agar 

dewasa, berani, mandiri dan berusaha sendiri. Dalam konteks ini, yang 

terpenting bukanlah memberikan pengetahuan positif yang bersifat taken for 

granted kepada peserta didik, melainkan bagaimana mengajarkan kepada 

peserta didik agar memiliki kekuatan bernalar. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan memberikan kemerdekaan kepada peserta didik 

untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan transfer keilmuan, 

dalam hal ini peserta didik dianggap sebagai subjek utama bukan hanya 

sekadar objek dari sebuah proses pendidikan, (Maghfira, 2020: 145-146). 

Merdeka belajar merupakan proses pembelajaran secara alami untuk 

mencapai kemerdekaan. Diperlukan belajar mengenai merdeka terlebih dahulu 

karena masih ada hal-hal yang membelenggu rasa kemerdekaan, rasa belum 

merdeka dan ruang gerak yang sempit untuk merdeka. Hal ini diungkapkan 

oleh Proyoga bahwa esensi dalam merdeka belajar adalah menggali potensi 

terbesar para guru dan peserta didik untuk berinovasi dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara mandiri. Mandiri yang dimaksud bukan hanya 

mengikuti proses birokrasi pendidikan, namun benar benar inovasi 

pendidikan, (Prayoga, 2020). 
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Semangat untuk melakukan inovasi dan perubahan ini adalah roh 

utama program merdeka belajar untuk diterapkan disektor pendidikan 

Indonesia. Apalagi di era revolusi industry 4.0, sistem pendidikan diharapkan 

dapat mewujudkan perserta didik memiliki keterampilan yang mampu berfikir 

kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif serta keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi, (Ammas, 2021). 

Merdeka belajar menjadi peluang berkembangnya internet dan 

teknologi menjadi momentum dalam kemerdekaan belajar karena dapat 

mengatasi sistem pendidikan yang kaku atau tidak membosankan. Kebebasan 

berinovasi, belajar mandiri, dan kreatif dapat dilakukan oleh unit pendidikan, 

guru serta peserta didik, (Anggila, 2022). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa merdeka belajar 

merupakan kurikulum yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang 

bahagia dan menyenangkan. Dalam konsep merdeka belajar guru dan peserta 

didik adalah subjek dalam sistem pembelajaran. 

b. Kebijakan Merdeka Belajar 

Kebijakan merdeka belajar diterapkan untuk membantu mengatasi 

masalah pendidikan yang sering kali terjadi berulang-ulang yang membatasi 

ruang gerak guru maupun murid dalam mengeksplor diri dengan banyaknya 

administrasi yang harus dipenuhi. Dengan kebijakan ini, mengharapkan proses 

pembelajaran yang berada di sekolah lebih efektif dan efisien. Pendidikan 

merdeka belajar merupakan respon Kemendikbud terhadap kebutuhan sistem 

pendidikan di era pendidikan karakter. Tujuannya adalah agar sistem dalam 
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pendidikan terutama dibidang pembelajara, siswa dapat menguasai literasi 

data, literasi teknologi dan literasi manusia. Sehingga pendidikan di Indonesia 

mampu mencetak generasi unggul yang dapat bersaing secara global, 

(Suhartono, 2022). 

Melalui kebijakan merdeka belajar, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim ingin menciptakan suasana belajar yang 

happy dan kondusif bagi peserta didik. Merdeka belajar menurut 

Kemendikbud berangkat dari keinginan agar output pendidikan menghasilkan 

kualitas yang lebih baik dan tidak lagi menghasilkan siswa yang hanya jago 

menghafal namun juga memiliki kemampuan analisis yang tajam, penalaran 

serta pemahaman yang komprehensif dalam belajar untuk mengembangkan 

diri, (Saleh, 2020). 

Menurut Arifin (2021) kebijakan merdeka belajar dimaksudkan untuk 

mengatasi berbagai permasalah yang muncul dalam bidang pendidikan dan 

dalam mewujudkan kemerdekaan dalam berfikir. Sakarinto (2022) 

menjelaskan bahwa kebijakan merdeka belajar yang saat ini berjumlah 19 

menyangkut berbagai macam kebijakan dalam bidang pendidikan yakni: 1) 

Asesmen Nasional, USBN, RPP dan PPDB, 2) Kampus Merdeka, 3) 

Penyaluran dan penggunaan dana bos, 4) Program organisasi penggerak, 5) 

Guru penggerak, 6) Transformasi dana pemerintah untuk PT, 7) Program 

sekolah penggerak, 8) SMK Pusat unggulan, 9) KIP Kuliah Merdeka, 10) 

Perluasan program beasiswa LPDP, 11) Kampus Merdeka Vokasi, 12) 

Sekolah aman berbelanja dengan SIPLah, 13) Merdeka berbudaya dengan 
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kanal Indonesiana, 14) Kampus Merdeka dari Kekerasa Seksual, 15) 

Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Belajar, 16) Akselerasi dan 

Penigkatan Pendanaan PAUD dan Pendidikan Kesetaraan, 17) Revitalisasi 

Bahasa Daerah, 18) Merdeka Berbudaya dengan dana Indonesiana, 19) Rapor 

Pendidikan Indonesia. 

Namun jika melirik kepada kebijakan pokok, menurut Kemendikbud 

ada empat kebijakan pokok kebijakan baru di Indonesia khususnya dibidang 

pendidikan yaitu: 

1) Ujian nasional (UN) digantikan dengan Asesmen Kompetensi Minimum 

dan Survei Karakter. Asesmen ini menekankan kemampuan penalaran 

literasi dan numerik yang didasarkan pada praktik terbaik tes PISA. 

Asesmen dilaksanakan di kelas 4, 8, dan 11.  

2) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) akan diserahkan ke setiap 

sekolah. Sekolah diberikan kemerdekaan dalam menentukan bentuk 

penilaian, seperti portofolio, karya tulis, atau bentuk penugasan lainnya. 

3) Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP cukup 

dibuat satu halaman saja. Melalui penyederhanaan administrasi, 

diharapkan waktu guru yang tersita untuk proses pembuatan administrasi 

dapat dialihkan untuk kegiatan belajar dan peningkatan kompetensi. 

4) Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), sistem zonasi diperluas 

(tidak termasuk daerah 3T. bagi peserta didik yang melalui jalur afirmasi 

dan prestasi, diberikan kesempatan yang lebih banyak dari sistem PPDB. 



23 

 

 

Pemerintah daerah diberikan kewenangan secara teknis untuk menentukan 

daerah zonasi ini.  

Menurut Kemendikbud Merdeka Belajar diperlukan untuk mengubah 

mindset anak tentang pelajaran. Perbedaan itu dapat dilihat seperti seperti: 

1) Fixed Mindset, kemampuan yang dimiliki anak merupakan mutlak dan 

tidak dapat dirubah, pintar dan bodoh hanya kemampuan akademik, 

kecerdasan diturunkan secara genetik, prestasi disimbolkan dengan angka. 

2) Growth Mindset, setiap orang mempunyai kapasitas potensial. Potensi 

selalu bisa dikembangkan melalui kemampuan berfikir dan kreatif 

terhadap permasalah yang nyata. 

Berdasarkan konsep kebijakan Merdeka Belajar yang dicanangkan 

Mendikbud Nadiem Makarim tersebut dapat disimpulkan bahwa Merdeka 

Belajar menekankan adanya kemerdekaan dan keleluasaan lembaga 

pendidikan dalam mengeksplor secara maksimal kemampuan dan potensi 

yang dimiliki peserta didik baik secara alamiah memiliki kemampuan dan 

potensi yang beragam. Peserta didik harus bebas dan berkembang secara 

natural dengan pengalaman langsung yang menjadi rangsanga terbaik dalam 

pembelajaran. Guru juga harus bisa memandu serta menjadi fasilitator yang 

baik. Lembaga pendidikan menjadi laboratorium pendidikan untuk perubahan 

peserta didik. 

c. Karakteristik Merdeka Belajar 

Menurut Baharudin (2007: 14) Untuk terlaksananya sebuah pendidikan 

yang bersifat merdeka dan humanistic, pendidikan harus mempunyai ciri-ciri: 
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1) Bersifat membebaskan, artinya sebagai proses memerdekakan dari segala 

belenggu formalistik yang malah akan mencetak generasi tidak mampu 

kritis terhadap segala sesuatu serta tidak mampu berkreasi dalam berbagai 

situasi. 

2) Mencakup semangat berkepihakan, maksudnya adalah pendidikan harus 

disajikan dengan sepenuh hati, karena pendidikan merupakan hak semua 

manusia. 

3) Berprinsip partisipatif, yang mengharuskan ada sinergi antar sekolah, wali 

murid dan lingkungan. Hal ini bertujuan supaya pendidikan menjadi lebih 

relevan dengan yang dibutuhkan peserta didik dan juga sebagai sarana 

controlling perkembangan peserta didik.  

4) Kurikulum yang berbasis kebutuhan, sistem yang baik akan menghasilkan 

output yang baik. 

5) Menjunjung azas kerja sama, maksudnya sinergi antara guru dan murid 

untuk bekerja sama menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

6) Evaluasi yang dititik beratkan pada peserta didik, karena pembelajaran 

bisa dikatakan berhasil jika peserta didik diposisikan sebagai subjek yang 

harus terus di evaluasi perkembangannya.  

7) Percaya diri, tidak dapat dipungkiri bahwa kepercayaan diri akan sangat 

mendukung dalam pengembangan potensi peserta didik dalam kapasitas 

individu maupun sosial  

Sejalan dengan Baharudin, Khaldun (2000: 523) juga menganggap 

bahwa pendidikan bukan hanya sebuah aktivitas yang selalu mengedepankan 
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pemikiran dan perenungan yang tidak tersentuh dari aspek pragmatis sama 

sekali, melainkan terbentuk dari segala konklusi yang lahir atas fenomena 

yang ada di masyarakat dan perkembangan dalam pendidikan harus memuat 

ciri-ciri yang memerdekakan, baik dari sudut pandang sekolah, pendidik, 

peserta didik maupun lingkungan. 

Menurut Amelia (2022: 39) adapun karakteristik merdeka belajar 

adalah pembelajaran berbasis proyek sebagai pengembangan soft skill dan 

sesuai dengan karakter pelajar Pancasila, fokus pada materi esensial adar 

terdapat waktu yang cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi 

kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi, dan fleksibel untuk guru 

melakukan pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai dengan kemampuan 

peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks muatan lokal. 

Dalam situs resmi Kemendikbud dijelaskan bahwa karakteristik dari 

kurikulum merdeka belajar adalah pengembangan soft skills dan karakter 

melalui projek penguatan profil pelajar Pancasila, fokus pada materi esensial 

sehingga ada waktu cukup untuk membanggun kreatifitas dan inovasi peserta 

didik dalam mencapai kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi, serta 

pembelajaran yang fleksibel maksudnya adanya keleluasiaan bagi guru untuk 

melakukan pembelajaran yang sesuai dengan capaian dan perkembangan 

peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks dengan muatan 

lokal, (Kemendikbud, 2023). 

Kurikulum merdeka belajar berpusat pada kebebasan bagi guru dan 

peserta didik. Merdeka belajar memotivasi dalam membentuk kepribadian 
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semangat merdeka, yang mana antara peserta didik dan tenaga pendidik dapat 

secara merdeka, bebas dan bersenang hati dalam menggali ilmu pengetahuan 

dan keterampilan serta membentuk karakter diri dalam bersosialisasi 

dilingkungannya berada, (Darlis, dkk, 2022). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka 

belajar merupakan kurikulum yang bersifat membebaskan dalam artian bahwa 

guru dan peserta didik dapat lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran 

serta sebagai pengembangan soft skill. 

d. Hambatan dalam Pelaksanaan Merdeka Belajar 

Kurikulum merdeka merupakan sesuatu yang baru di dalam dunia 

pendidikan yang akan membantu siswa dan guru dalam berinovasi, namun 

terlepas dari hal positif pelaksanaan kurikulum ini, ada hambatan atau 

kekurangan dalam pemahaman oleh guru, siswa dan orang tua terkait konsep 

merdeka belajar. 

1) Mutu Sumber Daya Manusia 

Dalam dunia pendidikan sumber manusia yang dimaksud adalah 

guru, siswa, dan orang tua. Banyak guru khususnya yang sudah berusia 

lanjut kurang memahami penggunaan teknologi sehingga proses 

pembelajaran tidak berjalan dengan semestinya akibat pelaksanaan sistem 

pembelajaran yang tidak berjalan secara maksimal. 

2) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana dalam kurikulum sangat dibutuhkan bagi 

setiap guru. Dengan adanya sarana dan prasarana akan menunjang dalam 
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proses pembelajaran. Dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidian menyatakan 

bahwa standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal 

tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat ibadah, perpustakaan, 

laboratorium, serta sumber belajar lainnya yang dapat menunjang proses 

pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 

3) Pola Pikir 

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar masih terdapat 

sebagian guru yang belum memahami konsep terlaksananya kurikulum 

merdeka. Pada hakikatnya pola pikir menurut Desmita (2012: 96) adalah 

kepercayaan yang mempengaruhi sikap seseorang atau cara berpikir yang 

mempengaruhi perilaku seseorang. Pola pikir terletak dalam pikiran bawah 

sadar seseorang. 

B. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka adalah kajian secara kritis terhadap kajian terdahulu. 

Tinjauan Pustaka dilakukan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan terhadap 

tinjauan terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain. Adapun penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1) Penelitian oleh Sunarni dan Karyono pada tahun 2023 dengan judul “Persepsi 

Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Dasar.” 

Hasil dari penelitian ini adalah guru memiliki persepsi positif dan 

mengapresiasi terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah 

dasar. Ada beberapa kelebihan yang dirasakan oleh guru yaitu guru lebih bisa 
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kreatif dan berkembang, pembelajaran dapat lebih menyenangkan, 

pembelajaran diarahkan pada kebutuhan peserta didik, dan pembelajaran pada 

kurikulum merdeka belajar diarahkan kepada model pembelajaran berbasis 

student centered. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas persepsi guru tentang kurikulum Merdeka Belajar. 

Namum perbedaaan dari penelitian ini adalah terletak pada lokasi penelitian, 

waktu penelitian dan sumber data. 

2) Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian Rahmat Fadhli pada 

tahun 2023 yang berjudul “Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa merdeka 

belajar merupakan kurikulum yang mudah diimplementasikan dibanding 

dengan kurikulum sebelumnya apabila guru memahami esensi dari kurikulum 

merdeka. Hal ini karena kurikulum merdeka merupakan modifikasi dari 

kurikulum 2013 yang meliputi berbagai penyempurnaan. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum yang mendorong kemandirian dan pemikiran kreatif 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara yang 

tenang, santai, menyenangkan, serta untuk menunjukkan bakat siswa. Adapun 

persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dasar. Perbedaannya terletak 

pada lokasi, waktu dan teknik penelitian yang dilakukan. 

3) Penelitian yang relevan selanjurnya adalah penelitian Dendi Wijaya Saputra 

dan Muhammad Sofyan Hadi pada tahun 2022 yang berjudul “Persepsi Guru 

Sekolah Dasar Jakarta Utara dan Kepulauan Seribu tentang Kurikulum 
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Merdeka”. Dari penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil bahwa persepsi guru 

terhadap kurikulum merdeka dipandang positif dan mendapatkan apresiasi 

yang sangat baik. Persepsi guru terhadap kurikulum merdeka juga dapat 

dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada peserta 

didik. Semakin menyenangkan, membahagiakan dan bermakna, maka 

tentunya akan sejalan dengan pemahaman sang guru tentang kurikulum 

merdeka. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas persepsi guru tentang kurikulum Merdeka Belajar. Namum 

perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada lokasi penelitian serta waktu 

dan sumber data dalam penelitian ini. 

Dari ketiga penelitian relevan yang peneliti uraikan dapat disimpulkan 

bahwa guru memiliki persepsi yang positif dan menyambut baik kehadiran 

kurikulum merdeka belajar yang merupakan hal baru dalam dunia pendidikan 

Indonesia dan diharapkan kurilum merdeka dapat melatih guru dan peserta didik 

untuk terus kreatif dan inovatif dalam pembelajaran. 

 

C. Kerangka Pikir 

Pemerintah terus menerus berusaha untuk memperbaiki sektor pendidikan 

dengan melakukan perubahan kebijakan-kebijakan untuk menjadikan pendidikan 

Indonesia semakin baik. Merdeka belajar dicanangkan oleh Mendikbud Nadiem 

Makarim bahwa poin terpenting dalam pendidikan merdeka belajar yakni guru 

beserta murid memiliki kebebasan dalam berinovasi, dan keleluasaan untuk 

belajar mandiri dan kreatif. 



30 

 

 

Merdeka belajar merupakan upaya perbaikan pembelajaran memberikan 

kemudahan dan penyederhanaan untuk proses pembelajaran. Misi yang ingin 

dicapai antara lain suatu kelulusan dari jenjang pendidikan tertentu peserta didik 

harus benar-benar memiliki kompetensi melalui merdeka belajar. 

Guru yang memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

tentunya memiliki tanggapan dan upaya terhadap pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar yang masih tergolong hal baru didalam dunia pendidikan. Persepsi guru 

menjadi hal penting dan upaya guru dalam menerapkan kurikulum menjadi 

keberhasilan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah. 

Dari uraian diatas untuk memudahkan proses penelitian, maka peneliti 

menggambarkan bentuk kerangka pikir sebagai berikut: 

 

   

 

  

 

 

     

   

       Bagan 2.1 Kerangka Pikir 

 

  

Kurikulum Merdeka 

Belajar 

Persepsi Guru Terhadap 

Kurikulum Merdeka  

Upaya Guru Menerapkan 

Kurikulum Merdeka 

Guru melakukan pelatihan 

sebagai upaya penerapan 

kurikulum merdeka 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

mengembangkan konsep sensivitas pada masalah yang dihadapi, menjelaskan 

realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dan mengembangkan 

pemahaman akan satu atau lebih fenomena yang dihadapi. 

Menurut Sugiono (2017: 9) metode penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah di mana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data bersifat induktif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. 

Masalah yang dapat diteliti dan diselidiki oleh peneliti kualitatif 

mengacu pada studi kasus. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini untuk 

mendapatkan gambaran yang mendalam tentang suatu kasus yang akan diteliti. 

Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri No. 7 Taukong 

Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. 
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian berlangsung pada bulan Januari sampai Maret 2024. 

C. Sumber Data 

Sumber data berasal dari bahan tertulis terdiri dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

a. Data Primer 

Menurut Moleong (2017: 144) data primer merupakan data yang diperoleh 

peneliti secara langsung. Data primer dalam penelitian ini adalah guru kelas 1 dan 4 

di SD Negeri No. 7 Taukong Kecamatan Ulumanda. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan peneliti dari sumber yang sudah 

ada. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yakni kepala sekolah di SD 

Negeri No. 7 Taukong yang mampu memberikan informasi dengan perencanaan 

kurikulum merdeka belajar yang menjadi objek dalam penelitian ini. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ditujukan untuk membatasi penelitian kualitatif untuk 

memilih data yang relevan dan tidak relevan. Penelitian ini akan di fokuskan pada 
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persepsi guru terhadap kurikulum merdeka belajar serta upaya guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka di SD Negeri No. 7 Taukong Kecamatan Ulumanda. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiono (2009: 300) dalam penelitian kualitatif teknik sampling 

yang sering digunakan adalah purposive dan snowball sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang 

tersebut dianggap paling mengetahui tentang apa yang kita harapkan. Snowball 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang awalnya sedikit, lama-lama 

menjadi besar. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling karena sampel 

yang diambil paling mengetahui tentang masalah yang akan diteliti. Penggunaan 

purposive sampling bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana respon guru 

terhadap kurikulum merdeka belajar. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data antara lain: 

a. Observasi 

Penelitian ini menggunakan metode observasi. Dalam metode observasi ini 

memperoleh data mengamati tentang pendapat, kesiapan guru dalam menghadapai 

pelaksanaan impelentasi kurikulum merdeka. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan 

kepala sekolah terlebih dahulu kemudian meminta izin untuk melakukan penelitian 

dengan persepsi guru terhadap kurikulum merdeka belajar. 
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c. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai sumber mengenai 

gambaran geografis, demografis, visi-misi sekolah dan susunan organisasi serta data-

data kegiatan. 

G. Uji Validitas Data 

Setiap penelitian harus dicek keabsahannya supaya hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Menurut 

Sugiono (2013: 273-274) Pemeriksaan dengan melakukan trianggulasi memiliki 

berbagai macam yakni: 

a. Trianggulasi sumber, dengan cara membandingkan kebenaran suatu fenomena 

berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti sumber berbeda  

b. Trianggulasi metode, dengan cara mencari data lain tentang sebuah fenomena 

yang diperoleh dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode ini 

dibandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya. 

c. Trianggulasi waktu, yaitu dilakukan dengan melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau metode lain dalam jangka waktu yang berbeda. 

Berdasarkan uraian diatas, teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah teknik trianggulasi sumber terkait kepada kelapa sekolah, 

dan guru SD Negeri No. 7 Taukong untuk mengetahui perencanaan dalam 

implementasi kurikulum merdeka belajar.  

 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif. Ada beberapa 

langkah analisis data data model interaktif: 
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1. Reduksi Data 

Menurut Sudaryono (2017: 347) reduksi berarti proses pemilihan, pemutusan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan laporan atau data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Data 

yang didapatkan ditulis dalam bentuk laporan atau data terperinci. Laporan disusun 

berdasarkan data yang didapatkan di reduksi, di rangkum, dipilih hal yang utama, dan 

difokuskan pada hal penting. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kuantitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Namun yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif. Melalui penyajian data tersebut maka 

akan dapat dipahami dengan mudah. 

3. Penyajian dan Verifikasi 

Penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari reduksi dan penyajian data. 

Data yang sudah di reduksi dan disajikan sistematis akan disimpulkan sementara. 

Kesimpulan awal yang diperoleh biasanya akan kurang jelas, namun pada tahap 

selanjutnya, kesimpulan akan lebih tegas dan kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

a) Sejarah SD Negeri No. 7 Taukong 

Berdasarkan sejarahnya, SD Negeri No. 7 Taukong berdiri sejak tahun 

1965 didirikan oleh Alm. Tamando, salah satu pemerhati pendidikan pada saat 

itu.  

b) Letak Geografis 

SD Negeri No. 7 Taukong merupakan salah satu sekolah dasar yang 

berada di desa Tandeallo. Secara geografis sekolah ini terletak di lokasi yang 

strategis namun akses jalan yang masih susah sehingga sekolah ini sulit 

dijangkau karena terletak di daerah terpencil. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada uraian dibawah ini. 

1) Nama Sekolah  : SD Negeri No.7 Taukong 

2) Status Sekolah  : Negeri 

3) Alamat 

a) Desa/Kelurahan : Tandeallo 

b) Kecamatan : Ulumanda 

c) Kabupaten  : Majene 

d) Provinsi  : Sulawesi Barat 

e) Kode Pos  : 91453 

4) Akreditasi : C 
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c) Visi Misi 

Visi 

Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta tetap memelihara dan mempertahankan prestasi. 

Misi 

1. Melaksanakan pendidikan dan bimbingan secara efektif. 

2. Menumbuhkan penghayatan dengan memberikan contoh pembiasaan 

pelaksanaan ajaran agama serta budaya bangsa. 

3. Membantu dan membina siswa untuk mengenal dan mengembangkan 

potensi dirinya secara maksimal. 

4. Membimbing siswa agar ia bisa berbakti kepada kedua orang tua dan 

juga kepada Nusa dan Bangsa. 

5. Melaksanakan tata tertib sekolah serta kedisiplinan masyarakat 

disekitarnya. 

d) Data-Data Sekolah 

Jumlah guru dan pegawai di SD Negeri No.7 Taukong berjumlah 18 

orang, 9 diantaranya merupakan PNS. Siswa siswi SD Negeri No.7 Taukong 

berjumlah 121. 

Salah satu faktor penunjang keberhasilan proses mengajar adalah 

sarana dan prasarana. Adapun fasilitas bangunan yang ada di SD Negeri No.7 

Taukong adalah ruang guru 1, ruang kelas 7, perpustakaan 1, toilet siswa 1, 

dan toilet guru 1.  
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2. Hasil Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan yang dilakukan oleh penulis tentang 

Persepsi Guru Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri No. 7 Taukong 

Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan hasil temuan 

sebagai berikut: 

a. Persepsi Guru Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar  

Adapun hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan tentang 

persepsi guru terhadap kurikulum Merdeka belajar di SD Negeri No. 7 Taukong 

Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene adalah sebagai berikut: 

1) Pemahaman Guru 

Berbicara mengenai pemahaman individu mungkin sudah banyak tenaga 

pendidik yang mengetahui dan memahami keberadaan kurikulum Merdeka belajar 

yang digagas oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim pada 

pidatonya di Hari Guru Nasional tanggal 25 November 2019. Di awal masa 

jabatanya, ia mencanangkan kebijakan-kebijakan baru mengenai sistem 

pendidikan Indonesia yang tentu saja meningkatkan kesadaran lembaga pendidik 

dan lainnnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di SD Negeri No. 7 

Taukong tentang kurikulum Merdeka belajar setiap guru memiliki pemahaman 

dan persepsi positif terhadap kurikulum Merdeka belajar. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak S selaku kepala sekolah pada tanggal 5 Maret 2024 

menyatakan:  
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“Setiap orang pasti memiliki persepsi yang berbeda terhadap sesuatu, 

apalagi kurikulum Merdeka belajar merupakan kurikulum baru yang mau 

bagaimana pun pasti diterapkan diseluruh sekolah di Indonesia nantinya, 

tentunya dampaknya pun sudah dipikirkan pemerintah seperti apa, 

sekarang pun masih tahap percobaan artinya tidak semua sekolah di 

Indonesia sudah menggunakan kurikulum Merdeka baru ini. Sebagai 

kepala sekolah tentunya akan menyambut baik kurikulum Merdeka ini 

meskipun nanti banyak yang akan kami pelajari kembali.”  

Hal senada yang diungkapkan oleh Ibu S selaku guru kelas IV pada 

tanggal 6 Maret 2024: 

“Kurikulum merdeka belajar merupakan kebijakan baru dari pemerintah 

yang mau bagaimanapun nantinya akan diimplementasikan di sekolah jadi 

dampaknya pun sudah dipikirkan oleh pemerintah.” 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kurikulum Merdeka 

belajar adalah kurikulum baru yang nantinya akan diimplementasikan di sekolah, 

jadi dampak dari kebijakan baru ini telah dipikirkan oleh pemerintah. Tentunya 

kebijakan kurikulum baru akan disambut dengan baik oleh para tenaga pendidik 

di SD Negeri No. 7 Taukong. 

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu S selaku guru kelas I pada tanggal 

7 Maret 2024 mengatakan: 

“Kebijakan Merdeka belajar merupakan kurikulum baru yang 

mengharuskan guru untuk lebih banyak belajar lagi, maksudnya adalah 

kurikulum Merdeka belajar ini mengharuskan untuk lebih mahir dalam 

bidang teknologi jadi pr kami sebagai guru untuk lebih banyak belajar 

belajar lagi.” 

 

Dari hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum Merdeka 

belajar mengharuskan guru untuk lebih mahir dalam teknologi sehingga tentu 

akan menjadi tanggung jawab sebagai guru untuk lebih meningkatkan 

kemampuannya.  
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru di SD Negeri 

No. 7 Taukong Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene sudah memiliki 

pemahaman tentang kurikulum Merdeka belajar dan menyambut baik kurikulum 

Merdeka belajar di sekolah. 

2) Pengurangan Konten Kurikulum 

Dengan adanya kurikulum Merdeka belajar yang dicanangkan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim bahwa implementasi 

kurikulum menjadi berkurang khususnya dalam pembelajaran. Dalam konsep 

Merdeka belajar subjek sistem pembelajarannya adalah guru dan siswa artinya 

siswa tidak menjadikan guru menjadi subjek sumber kebenaran. Namun guru dan 

siswa bekerja sama dalam mencari kebenaran 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa sebagaian 

guru telah mengetahui tentang adanya pengurangan konten kurikulum seperti 

disederhanakannya RPP menjadi RPP satu lembar serta UN atau Ujian Nasional 

yang ditiadakan. Seperti yang dikemukakan oleh Bapak S selaku Kepala Sekolah 

pada tanggal 5 Maret 2024: 

“Kebijakan pengurangan konten kurikulum seperti penyederhanaan RPP 

menjadi hal yang menarik untuk saya. Melihat kurikulum 2013 yang RPP 

nya bisa berlembar-lembar dalam satu pertemuan, selain itu waktu tersita 

banyak dalam pembuatan RPP. Kalau yang saya lihat juga kebijakan 

lainnya yakni UN yang ditiadakan menjadi asesmen nasional yang 

bertujuan untuk menunjukkan apa yang seharusnya menjadi tujuan utama 

sekolah yakni pengembangan kompetensi dan karakter siswa.” 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya pengurangan 

konten kurikulum seperti penyederhanaan RPP dan asesmen nasional diharapkan 

dapat menunjukkan tujuan utama sekolah yaitu pengembangan kompetensi. 
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Hal senada diungkapkan oleh Ibu S selaku guru kelas IV pada tanggal 6 

Maret 2024: 

“Adanya pengurangan konten kurikulum seperti RPP satu lembar itu 

merupakan hal yang sangat menolong guru untuk menggunakan waktunya 

lebih efisien sehingga dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih 

kreatif.” 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengurangan konten kurikulum menjadi hal yang sangat disambut baik oleh guru 

di SD Negeri No. 7 Taukong karena akan sangat membantu guru untuk lebih 

efisien dalam memanfaatkan waktunya mempersiapkan pembelajaran yang lebih 

berkualitas.  

Namun di SD Negeri No. 7 Taukong belum menerapkan kurikulum 

Merdeka belajar sehingga belum dapat merasakan dampak pengurangan konten 

kurikulum seperti yang dikemukakan oleh Ibu S selaku guru kelas I pada tanggal 

7 Maret 2024: 

“Di sekolah ini belum menerapkan kurikulum Merdeka belajar jadi belum 

dapat merasakan bagaimana dampak penyederhanaan RPP namun 

sepertinya akan mengurangi beban guru dan dapat berfokus dalam 

pengembangan pembelajaran.” 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pengurangan konten 

kurikulum seperti penyederhanaan RPP akan sangat membantu guru untuk lebih 

hemat waktu, namun di SD Negeri No. 7 Taukong Kecamatan Ulumanda 

Kabupaten Majene belum menerapkan kurikulum Merdeka belajar sehingga 

dampak penyederhanaan RPP belum dapat dirasakan. 

3) Pembelajaran Kontruktivisme 

Untuk mencapai sebuah keberhasilan pembelajaran pada kurikulum 

Merdeka belajar, pembelajaran pada hakikatnya dilaksanakan secara 
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kontruktivisme, pembelajaran kontruktivisme merupakan pembelajaran yang 

mengutamakan pengembangan logika dan konseptual siswa. Teori belajar ini 

memungkinkan anak untuk berkreasi atau menciptakan suatu karya dan 

membangun sesuatu yang sudah dipelajarinya. Maka dalam menunjang 

terlaksananya kurikulum Merdeka belajar diperlukan pemahaman guru terhadap 

pembelajaran kontruktivisme. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di SD Negeri No. 7 

Taukong bahwa belum ada guru yang menerapkan pembelajaran kontruktivisme 

di sekolah tersebut seperti yang dikatakan oleh bapak S selaku kepala sekolah 

pada tanggal 5 Maret 2024: 

“Kalau saya sendiri belum paham dan saya pikir belum ada yang benar-

benar paham tentang pembelajaran kontruktivisme di sekolah ini sehingga 

pembelajaran kontruktivisme belum diterapkan” 

 

Ibu S selaku guru kelas IV pada tanggal 6 Maret 2024 juga mengatakan: 

“Di sekolah ini masih banyak yang belum paham dengan teori 

pembelajaran kontruktivisme termasuk saya sendiri sehingga di kelas 

belum diterapkan.” 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kontruktivisme masih belum dipahami dan diterapkan.  

Sedangkan wawancara dengan Ibu S selaku guru kelas I pada tanggal 7 

Maret 2024 mengatakan bahwa: 

“Kalau dilihat pembelajaran kontruktivisme ini belum dipahami apalagi 

untuk diterapkan namum akan menjadi hal untuk dipelajari sebagai upaya 

dalam menyambut kurikulum Merdeka belajar.” 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kontruktivisme di SD Negeri No. 7 Taukong masih belum 

dipahami dan diterapkan namun akan menjadi hal yang akan guru di SD Negeri 

No. 7 Taukong pelajari. 

 

4) Pengalaman Pribadi Guru 

Pengalaman pribadi guru juga akan mempengaruhi pemahaman mereka 

dalam melihat dan menafsirkan kurikulum. Semakin beragam pengalaman yang 

dimiliki seorang guru maka akan semakin positif pula tanggapan dan sikap 

mereka terhadap kurikulum merdeka belajar. Memahami kurikulum merupakan 

hal penting yang harus dilakukan guru. Perubahan kurikulum ini harus didukung 

dengan keberadaan guru/tenaga pendidik yang kompeten (Pertiwi., Bahri., 

Firdaus., 2024), seperti yang diungkapkan Bapak S selaku kepala sekolah pada 

wawancara tanggal 5 Maret 2024: 

“Menurut saya, pegalaman pribadi akan sangat berpengaruh karena akan 

berdampak terhadap pemahaman terhadap kurikulum itu sendiri. Semakin 

banyak pengalaman yang dimiliki akan memberikan persepsi yang positif 

pula terhadap kurikulum Merdeka.” 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pengalaman pribadi 

seseorang akan sangat berpengaruh kepada pemahaman dalam menyikapi suatu 

hal seperti kurikulum Merdeka belajar. 

Senada dengan yang diungkapkan Ibu S selaku guru kelas IV pada tanggal 

6 Maret 2024:  

“Pengalaman pribadi guru menjadi hal yang penting karena pengalaman 

pribadi guru tentang kurikulum akan menunjang pengetahuan guru 

tersebut bagaimana menyikapi kurikulum.” 
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Pengalaman pribadi guru sangat penting dalam menunjang terlaksananya 

suatu kurikulum, sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu S selaku guru kelas I 

pada tanggal 7 Maret 2024: 

“Pengalaman pribadi guru dalam hal kurikulum itu sangat diperlukan, 

bagaimana persiapan dalam menyambut kurikulum baru ini seperti 

mengikuti seminar tentang kurikulum Merdeka belajar.” 

 

Namun berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

guru di SD Negeri No. 7 Taukong belum pernah mengikuti webinar ataupun 

sosialisasi tentang kurikulum Merdeka belajar sehingga belum banyak 

pengetahuan tentang kurikulum baru ini, seperti yang diungkapkan oleh Bapak S 

selaku kepala sekolah pada tanggal 5 Maret 2024:  

“Kalau seperti sosialisasi, bimtek dan webinar tentang kurikulum 

Merdeka belajar kami belum ikuti namun kami hanya mencari informasi 

tentang kurikulum Merdeka belajar diinternet seperti membaca artikel 

tentang kurikulum Merdeka belajar.” 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 

pengalaman seseorang maka akan semakin menunjang pengetahuannya sehingga 

akan dapat menyikapi sesuatu dengan positif pula, seperti kurikulum Merdeka 

belajar. Semakin banyak pengalaman pribadi guru tentang kurikulum Merdeka 

belajar maka akan semakin positif pula dalam menanggapi adanya kebijakan baru 

tersebut. Guru di SD Negeri No. 7 Taukong belum memiliki pengalaman dalam 

hal kurikulum Merdeka belajar karena bimtek dan webinar yang belum massif 

dilaksanakan. 

5) Gelar Pendidikan Guru 

Gelar pendidikan guru akan berpengaruh pada kemampuan berpikirnya 

dan fokus pada hal-hal yang berkaitan dengan kurikulum tertentu. Ketika 
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dihadapkan dengan kurikulum Merdeka belajar maka tentunya akan sangat 

mendukung perubahan dan revitalisasi kurikulum sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan. Seperti yang diungkapkan Ibu S selaku guru kelas 1 pada 

tanggal 7 Maret 2024: 

“Gelar pendidikan guru itu mempengaruhi bagaimana guru tersebut 

menyikapi suatu hal. Maka akan sama dengan bagaimana ketika 

dihadapkan dengan kurikulum baru tentu akan melihat apakah itu akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang kemudian tentunya akan 

mendukung perubahan kurikulum tersebut.” 

 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa gelar pendidikan akan 

mempengaruhi dalam menyikapi sesuatu, sama ketika guru dihadapkan dengan 

kebijakan kurikulum baru tentunya akan mendukung perubahan ketika hal itu 

akan membawa kepada perubahan. 

Gelar pendidikan seorang guru akan sangat berpengaruh dengan pola 

pikirnya seperti yang diungkapkan oleh Bapak S selaku kepala sekolah pada 

tanggal 5 Maret 2024: 

“Tentu akan sangat berdampak, karena gelar pendidikan seorang guru 

juga akan mempengaruhi pola pikirnya.” 

 

Kemudian wawancara dengan Ibu S selaku guru kelas 4 pada tanggal 6 

Maret 2024 mengatakan bahwa: 

“Hakikat kurikulum Merdeka belajar memang diperlukan guru yang 

handal dalam memahami kurikulum Merdeka belajar apalagi berkaitan 

dengan teknologi.” 

 

Berdasarkan pemaparan kepala sekolah dan guru kelas IV dapat 

disimpulkan bahwa gelar pendidikan guru akan mempengaruhi pola pikirnya. 

Merdeka belajar memerlukan guru yang handal dan pola pikir positif dalam 

menanggapi kebijakan baru pemerintah. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwa gelar pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap pola pikirnya, 

sehingga akan mampu menyikapi suatu hal baru. Guru yang memiliki pola pikir 

positif terhadap kurikulum Merdeka belajar tentunya akan sangat mendukung 

revitalisasi kurikulum sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

 

b. Hambatan dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar  

Kebijakan dan peraturan baru tentunya akan memiliki hambatan dan 

keterbatasan dalam implementasinya. Di SD Negeri No. 7 Taukong Kecamatan 

Ulumanda masih belum menerapkan kurikulum merdeka belajar seperti ungkapan 

Bapak S selaku kepala sekolah pada wawancara tanggal 5 Maret 2024: 

“Di sekolah ini belum menerapkan kurikulum merdeka belajar dan masih 

menggunakan kurikulum 2013.” 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

ada beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar sebagai berikut: 

1) Mutu Sumber Daya Manusia  

Di SD Negeri No. 7 Taukong sumber daya guru masih belum memadai. 

Faktor utama dari rendahnya daya guru adalah banyak guru yang sudah lanjut usia 

sehingga akan susah untuk nanti bagaimana guru tersebut mengikuti 

perkembangan zaman. Setiap guru harus selalu siap dengan perubahan yang 

terjadi, termasuk dalam mengolah sebuah pembelajaran. Seperti yang 
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diungkapkan oleh Ibu S selaku wali kelas I pada wawancara tanggal 7 Maret 

2024: 

“Menurut saya mutu sumber daya manusia akan sangat mempengaruhi 

pelaksanaan kurikulum Merdeka belajar. Masih banyak guru yang 

memiliki kompetensi rendah dalam mengolah pembelajaran. Apalagi guru 

yang sudah berumur lanjut seperti saya, akan sulit beradaptasi dengan 

kurikulum baru lagi.” 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

implementasi kurikulum Merdeka belajar diperlukan guru yang mahir dalam 

mengolah pembelajaran artinya sumber daya manusia yang berkualitas sangat 

diperlukan dalam pelaksanaan kurikulum Merdeka belajar di sekolah. 

Hal senada diungkapkan oleh Ibu S selaku wali kelas IV pada wawancara 

tanggal 6 Maret 2024: 

“Mutu sumber daya manusia dalam hal ini guru yang kurang kompeten 

terutama dalam teknologi itu akan memerlukan waktu yang lama untuk 

beradaptasi, setiap guru harus siap terhadap perubahan yang terjadi.” 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru harus selalu 

siap terhadap perubahan, jadi diperlukan mutu sumber daya manusia dalam hal ini 

guru untuk terus meningkatkan kualitasnya. Guru yang memiliki kompetensi 

rendah akan memerlukan waktu untuk beradaptasi ketika terjadi perubahan. 

Wawancara dengan Bapak S selaku kepala sekolah pada tanggal 5 Maret 

2024 menyatakan: 

“Mutu sumber daya manusia akan sangat membantu pelaksanaan 

kurikulum Merdeka belajar. Diperlukan guru yang memiliki kompetensi 

dalam mengembangkan kurikulum.” 

 

Berdasarkan hasil pengataman dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam implementasi kurikulum 
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Merdeka belajar terletak di sumber daya manusia sehingga dapat menghambat 

segala persiapan dan kebijakan dalam kurikulum Merdeka belajar. Di SD Negeri 

No. 7 Taukong sumber daya manusia masih kurang, salah satu penyebabnya 

adalah guru yang sudah berumur sehingga untuk kembali beradaptasi 

membutuhkan waktu yang lebih lama. 

2) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu pendukung dalam penerapan 

suatu kurikulum baru. Sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai akan 

menjadi penunjang terlaksananya kurikulum dengan baik. Namum sarana dan 

prasarana yang tidak memadai akan berubah menjadi salah satu faktor 

penghambat pula.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa salah satu 

penghambat pelaksanaan kurikulum Merdeka belajar adalah sarana dan prasarana 

yang tidak memadai sehingga kurikulum Merdeka belajar masih belum 

dilaksanakan di SD Negeri No. 7 Taukong seperti yang diungkapkan oleh Bapak S 

selaku kepala sekolah pada tanggal 5 Maret 2024: 

“Sarana dan prasarana yang tidak memadai akan sangat menghambat 

kegiatan pembelajaran apalagi melihat kurikulum Merdeka belajar yang 

menggunakan bahan ajar berbasis digital, belum lagi guru yang gaptek 

sehingga pembelajaran akan tetap sama. Tantangan di sekolah ini salah 

satunya sarana dan prasarana yang masih sangat kurang.” 

 

Hal senada diungkapkan oleh Ibu S selaku guru kelas I pada wawancara 

tanggal 7 Maret 2024: 

“Sarana dan prasarana salah satu faktor penghambat dalam pelaksanaan 

kurikulum di sekolah apalagi jika menggunakan media dan bahan ajar 

digital.” 
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana 

yang tidak memadai akan menjadi salah satu faktor penghambat implementasi 

kurikulum di sekolah, apalagi ketika pembelajarann menggunakan media dan 

bahan ajar berbasis digital tentu harus menggunakan fasilitas yang mendukung. 

Ibu S selaku wali kelas IV pada wawancara tanggal 6 Maret 2024 

mengatakan bahwa: 

“Menurut saya sarana dan prasarana merupakan faktor penghambat 

dalam pelaksanaan kurikulum karena memegang peranan penting dalam 

implementasi kurikulum. Apalagi melihat kurikulum merdeka belajar yang 

saya tau itu mengharuskan untuk mengakses internet. Masih banyak 

sekolah yang bahkan belum memiliki akses internet yang stabil seperti 

sekolah yang ada dipelosok.” 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana di SD Negeri No. 7 Taukong masih sangat terbatas sehingga 

akan susah ketika menggunakan kurikulum baru. Selain itu guru yang gaptek 

sehingga akan sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran di dalam kelas. 

3) Pola Pikir 

Pada dasarnya pola pikir guru kearah yang lebih maju menjadi salah satu 

kunci kesuksesan pendidikan. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

di SD Negeri No. 7 Taukong bahwa sebagian guru sudah memiliki pola pikir 

untuk mengembangkan kurikulum merdeka belajar meskipun kurikulum merdeka 

belajar belum diterapkan. 

Pola pikir seseorang akan sangat berpengaruh sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Bapak S selaku kepala sekolah pada wawancara tanggal 5 

Maret 2024 mengatakan bahwa: 
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“Pola pikir seorang guru kearah positif akan sangat membantu dan 

menjadi kunci kesuksesan pendidikan dalam penerapan kurikulum 

Merdeka belajar.” 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pola pikir positif 

seorang guru akan sangat mendukung penerapan kurikulum Merdeka belajar di 

sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu S selaku wali kelas IV pada tanggal 6 

Maret 2024 bahwa: 

“Pola pikir pun menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan 

kurikulum karena ada sebagian guru yang mudah untuk menyerah dan 

belum siap untuk menghadapi kurikulum baru salah satu alasannya 

karena faktor usia dan kemampuan yang dimiliki. Maka diperlukan guru 

yang memiliki pola pikir positif, yang mau berusaha agar dapat 

mengembangkan kebijakan pemerintah.” 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu hambatan 

implementasi kurikulum Merdeka belajar adalah guru yang belum siap terhadap 

perubahan kurikulum, diperlukan guru yang memiliki pola pikir positif sehingga 

dapat mengembangkan kebijakan pemerintah. 

Pola pikir akan sangat diperlukan untuk mengubah suatu pembelajaran 

menjadi lebih menarik. Hal tersebut sejalan dengan ungkapan Ibu S selaku wali 

kelas 1 pada wawancara tanggal 7 Maret 2024 bahwa: 

“Kurikulum tidak akan berlangsung dengan baik jika siswa pasif dan guru 

tidak atau kurang mampu dalam mengembangkan pembelajaran, jadi pola 

pikir diperlukan untuk mengubah pembelajaran untuk dapat menjadi lebih 

kreatif.” 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pola pikir positif 

diperlukan untuk mengubah sebuah pembelajaran menjadi lebih kreatif sehingga 

siswa menjadi lebih aktif di dalam kelas. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwa pola pikir seorang guru akan sangat berpengaruh dalam 

implementasi kurikulum baru di sekolah. Semakin positif pemikiran seorang guru 

maka akan semakin siap terhadap perubahan yang akan terjadi. 

B. Pembahasan 

Persepsi guru terhadap kurikulum baru merupakan hal yang sangat penting 

untuk dikaji, karena dengan sendirinya persepsi tersebut memiliki pengaruh yang 

besar terhadap proses pembelajaran. Memahami kurikulum merupakan hal 

penting yang harus dilakukan guru.  

Guru dapat melakukan tugasnya dengan baik apabila memiliki kompetensi 

pedagogik. Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 

memahami kurikulum. Dengan kurikulum baru, guru harus belajar dan 

beradaptasi. Apabila sosialisasi dari pemerintah masih kurang dan belum memadai 

maka pengetahuan dan pemahaman guru tentang kurikulum akan berkurang dan 

tidak maksimal, efektivitas guru dalam belajar pun akan berkurang.  

Perubahan kurikulum tidaklah mudah, memerlukan perencanaan yang 

komprehensif dan kolaborasi semua pihak untuk mengimplementasikan 

kurikulum yang lebih baik di masa depan. Dengan adanya kurikulum Merdeka 

belajar maka akan banyak pula persepsi positif maupun negative dari pendidik. 

Ada beberapa indikator para guru mengenai persepsi tentang kurikulum antara 

lain yang pertama, pemahaman guru terhadap kurikulum Merdeka belajar 

merupakan kebijakan yang dikembangkan Kemendikbudristekdikti untuk 

pembelajaran siswa disekolah. Kebijakan Merdeka belajar merupakan upaya 
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untuk mengubah ilmu pengetahuan menjadi penciptaan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan unggul. Kedua, Pengurangan konten kurikulum. Perubahan 

kurikulum merupakan perubahan sistematik yang dapat memperbaiki dan 

mempercepat pembelajaran. Kurikulum menguraikan materi yang diajarkan di 

kelas. Selain itu kurikulum juga mempengaruhi kemajuan siswa dan metode 

pengajaran yang digunakan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan pengajaran 

siswa. Ketiga, pembelajaran kontruktivisme. Dalam hal ini siswa dapat 

menafsirkan informasi yang ada dalam pikirannya sendiri hanya dalam konteks 

pengalaman dan pengetahuannya sendiri, berdasarkan kebutuhan, latar belakang 

dan minatnya. Keempat, pengalaman pribadi guru. Dengan kurikulum Merdeka 

belajar, guru dapat lebih mengidentifikasi potensi siswa untuk menciptakan 

pembelajaran yang relevan. Kurikulum Merdeka juga memungkinkan guru 

melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan karena dapat dilakukan melalui 

pembelajaran berbasis proyek. Kelima, gelar pendidikan guru. Gelar pendidikan 

tentunya akan sangat mempengaruhi pemikiran seorang guru, begitu pula ketika 

dihadapkan dengan kurikulum Merdeka belajar sebagai bentuk peningkatan 

kualitas pembelajaran. Tentunya akan positif mendukung perubahan dan 

revitalisasi kurikulum. 

Persepsi guru terhadap kurikulum Merdeka belajar di SD Negeri No. 7 

Taukong Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene menyambut baik dengan 

adanya kurikulum Merdeka belajar meskipun masih belum diterapkan di SD 

Negeri No. 7 Taukong. Guru pun masih belum paham sepenuhnya dengan 
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kurikulum Merdeka belajar karena tidak adanya pelatihan secara khusus yang 

diberikan kepada guru dalam memahami konsep kurikulum Merdeka belajar. 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, ada beberapa hambatan dalam 

pelaksanaan kurikulum Merdeka belajar. Pertama sumber daya manusia. Dalam 

penerapan kurikulum Merdeka belajar yang diprakarsai oleh Permendikbud 

bahwa hendaknya seorang guru harus aktif dan kreatif memahami kurikulum. 

Berdasarkan fakta bahwa minimnya pengetahuan tentang kurikulum Merdeka 

belajar akan menentukan kualitas dan kompetensi seorang guru. Beberapa guru 

pun mengalami kesulitan dalam mengelola atau menyesuaikan kompetensi dasar 

untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran saat ini.  

Di SD Negeri No. 7 Taukong salah satu tantangan sehingga kurikulum 

Merdeka belajar belum diimplementasikan adalah karena kurangnya sumber daya 

manusia. Penerapan kurikulum Merdeka belajar menuntut guru untuk kreatif dan 

inovatif, menggunakan berbagai media, model dan metode pembelajaran untuk 

memotivasi siswa. Kompetensi guru yang rendah akan menjadi kendala dalam 

melaksanakan Merdeka belajar dengan cepat. Oleh karena itu, untuk menerapkan 

kurikulum Merdeka belajar secara efektif, guru harus kreatif. 

Berdasarkan penjelasan diatas, meskipun guru berada digarda terdepan 

pada kenyataannya di SD Negeri No. 7 Taukong masih banyak guru khususnya 

yang sudah berusia lanjut kurang dalam memahami penggunaan teknologi dan 

aplikasi sehingga akan menjadi kendala ketika kurikulum Merdeka belajar 

diterapkan di SD Negeri No. 7 Taukong. Akibatnya pembelajaran berjalan tidak 

maksimal. 
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Kedua, Sarana dan Prasarana. Sarana atau fasilitas pendidikan merupakan 

peralatan dan bahan, alat dan media pembelajaran yang secara langsung 

menunjang proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja, dan kursi. 

Sarana dan prasarana yang tidak memadai akan sangat menghambat implementasi 

kurikulum di sekolah.  

Ada kekhawatiran bahwa program Merdeka belajar akan menciptakan 

kesenjangan dalam pendidikan. Karena masih banyak sekolah yang belum siap 

dengan kebebasan program tersebut. Hal ini disebabkan oleh kurangnya fasilitas 

untuk membuat self-assessment, tentu ini akan menjadi tantangan besar bagi 

pemerintah yang harus dihadapi.  

Pada dasarnya disetiap lembaga pendidikan sering menemukan hambatan 

yaitu sarana dan prasarana. Begitupun yang terjadi di SD Negeri No. 7 Taukong 

yang meliputi perangkat, banyak siswa dan orang tua yang tidak memiliki 

perangkat teknologi seperti handphone dan laptop sebagai sarana belajar sehingga 

kegiatan pembelajaran akan terganggu. Jaringan, koneksi internet yang sangat 

minim akan sangat menghambat berlangsungnya pembelajaran ketika kurikulum 

Merdeka diterapkan sekolah ini. Hal ini terjadi karena lokasi sekolah yang berada 

dipedalaman sehingga koneksi internet akan sangat susah. Alat dan media 

pembelajaran yang terbatas, seperti tidak adanya proyektor sehingga untuk 

memunculkan PPT ataupun video pembelajaran tidak bisa dilakukan, akibatnya 

pembelajaran yang terjadi akan monoton dan membuat siswa merasa bosan di 

kelas. 
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Ketiga, Pola Pikir. Pola pikir adalah strategi yang berfokus pada 

mengidentifikasi dan mecoba mengubah pikiran negative, self-talk, dan keyakinan 

yang tidak rasional. Individu yang memiliki sifat memotivasi diri, pekerja keras, 

kemauan yang kuat untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Sama hal nya 

dengan guru, harus memiliki pola pikir yang baik khususnya dalam menanggapi 

kurikulum baru di sekolah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di lapangan bahwa guru di 

SD Negeri No. 7 Taukong memiliki pola pikir yang berbeda terhadap kurikulum 

seperti dalam hal penyederhanaan RPP meskipun belum dapat merasakan dampak 

hal tersebut karena masih menggunakan kurikulum 2013, mereka berfikir bahwa 

penyederhanaan RPP ini akan memberikan dampak yang baik ataupun tidak, 

namun sebagian guru berfikir bahwa penyederhanaan RPP akan sangat membantu. 

Merdeka belajar adalah inisiatif dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) yang bertujuan untuk menciptakan kebebasan bagi 

satuan pendidikan dalam memilih dan merancang kurikulum sesuai dengan 

potensi lokal serta mengembangkan kreatifitas dan inovasi dalam pembelajaran. 

Di SD Negeri No. 7 Taukong masih menggunakan kurikulum 2013, 

artinya Merdeka belajar masih belum terealisasikan sampai sekarang dari 

dicetuskannya kurikulum Merdeka pada tahun 2019. Bukan hanya di SD Negeri 

No. 7 Taukong namun masih banyak sekolah di Indonesia belum menerapkan 

kebijakan Merdeka belajar. Hal itu terjadi karena keterbatasan sumber daya serta 

sarana dan prasarana yang tidak memadai. 
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Penerapan kurikulum Merdeka belajar bisa dilaksanakan ketika pengajar 

atau guru sudah mampu dalam memanfaatkan PMM atau Platform Merdeka 

Mengajar, karena semua item yang berkaitan dengan Merdeka belajar terdapat 

dalam platform tersebut.  

Salah satu tantangan jika kurikulum Merdeka belajar di SD Negeri No. 7 

Taukong mulai diterapkan adalah sumber daya manusia yang masih sangat 

kurang, penyebabnya guru yang sudah lanjut usia sehingga akan kesulitan dan 

memerlukan waktu yang banyak jika kembali beradaptasi. 

Penelitian sebelumnya oleh Sunarni dan Karyono (2023) menunjukkan 

hasil bahwa guru memiliki persepsi positif dan mengapresiasi implementasi 

kurikulum Merdeka belajar di sekolah dasar. Terdapat perbedaan dan persamaan 

dalam penelitian ini yaitu guru memiliki persepsi positif dan mendukung adanya 

kurikulum Merdeka belajar, namum terdapat perbedaan yakni lokasi penelitian di 

SD Negeri No 7 Taukong masih menggunakan kurikulum lama. 

Penelitian oleh Dendi Wijaya Saputra dan Muhammad Sofyan Hadi (2022) 

menunjukkan hasil bahwa kurikulum Merdeka belajar dipandang positif dan 

mendapatkan apresiasi yang sangat baik. Tentunya hal tersebut memiliki 

persamaan dengan penelitian ini bahwa guru di SD Negeri No. 7 sangat 

mengapresiasi adanya kurikulum Merdeka belajar. Namun terdapat perbedaan 

yaitu pada responden penelitian. Pada penelitian sebelumnya responden telah 

mengimplementasikan kurikulum Merdeka belajar di dalam pembelajaran, namun 

pada penelitian ini belum menggunakan kurikulum Merdeka belajar. 
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Penelitian oleh Rahmat Fadhli (2023) menunjukkan hasil bahwa 

kurikulum Merdeka belajar merupakan kurikulum yang mudah 

diimplementasikan jika guru memahami esensi kurikulum Merdeka belajar, 

karena kurikulum Merdeka belajar merupakan kurikulum modifikasi dari 

kurikulum 2013. Dalam penelitian ini implementasi kurikulum Merdeka belajar 

masih belum diterapkan di SD Negeri No. 7 Taukong dan masih menggunakan 

kurikulum 2013 artinya bahwa penerapan kurikulum Merdeka belajar tidak akan 

sulit jika guru memahami esensi  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan dapat 

disimpulkan bahwa guru di SD Negeri No. 7 Taukong Kecamatan Ulumanda 

Kabupaten Majene memiliki persepsi positif terhadap kurikulum Merdeka belajar 

dan sangat mengapresiasi dengan adanya kurikulum baru. Namun belum terdapat 

upaya penerapan kurikulum baru di sekolah sehingga di sekolah ini masih 

menggunakan kurikulum 2013. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan di SD 

Negeri No. 7 Taukong mengenai persepsi guru terhadap kurikulum Merdeka 

belajar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Guru di SD Negeri No. 7 Taukong Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene 

memiliki persepsi positif dan menyambut baik dengan adanya kebijakan 

kurikulum Merdeka belajar. Selain itu persepsi guru terhadap kurikulum 

Merdeka belajar memiliki beberapa indikator antara lain pengurangan konten 

kurikulum, pembelajaran kontruktivisme, pengalaman pribadi guru, dan gelar 

pendidikan guru. 

2. Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat implementasi kurikulum 

Merdeka belajar yaitu mutu sumber daya manusia dalam hal ini guru yang 

masih belum memadai, fasilitas dan sumber belajar yang masih sangat minim, 

serta guru yang belum mahir teknologi. 

3. Belum adanya kegiatan webinar ataupun sosialisasi mengenai kurikulum 

Merdeka belajar sebagai upaya implementasi kurikulum baru di SD Negeri 

No. 7 Taukong sehingga guru masih kurang paham dengan kebijakan 

kurikulum Merdeka belajar.  
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B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai kepala sekolah dapat menjadi pertimbangan dalam memutuskan 

kebijakan proses pembelajaran 

2. Bagi Guru 

Sebagai seorang guru supaya lebih meningkatkan kompetensi agar dapat 

mengikuti perkembangan zaman, siswa membutuhkan guru yang kreatif sehingga 

dapat memotivasi untuk lebih semangat belajar. 

3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang 

persepsi terhadap kurikulum Merdeka belajar agar lebih baik lagi. 
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Lampiran 1: Lembar Observasi 

No. Variabel Indikator Hasil Pengamatan 

Ya Tidak  

1.  Persepsi guru dalam 

implementasi kurikulum 

merdeka belajar 

1. Sebagian guru 

sudah memahami 

dan mengenal 

kurikulum 

merdeka belajar. 

2. Guru sudah 

merancang modul 

ajar 

3. Kurang sosialisi 

yang mendalam 

terhadap 

kurikulum 

merdeka belajar. 

4. Kurikulum 

merdeka belajar 

sebagai kebijakan 

yang baik dan 

perlu dicoba untuk 

meningkatkan 

mutu pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hambatan dalam 

implementasi kurikulum 

merdeka belajar. 

1. Mutu dan sumber 

daya manusia. 

2. Sarana dan 

prasarana. 

3. Pola pikir. 

 

 
 

 
 

 

 

Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

1. Ceritakan apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kurikulum Merdeka belajar? 

2. Darimana Bapak/Ibu mengetahui tentang kurikulum Merdeka belajar 

3. Di sekolah ini apakah sudah diterapkan kurikulum Merdeka belajar atau 

belum? 

4. Apa yang guru harapkan dari kebijakan kurikulum Merdeka belajar? 

5. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah ikut webinar atau sosialisasi tentang 

kurikulum Merdeka belajar? 

6. Bagaimana kesiapan guru-guru di sekolah ini dalam menyambut kurikulum 

Merdeka belajar? 

7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang RPP satu lembar pada kebijakan 

kurikulum Merdeka belajar? 

8. Apakah menurut Bapak/Ibu lebih mudah RPP yang dulu atau yang RPP satu 

lembar? 

9. Apakah Bapak/Ibu sudah paham tentang pembelajaran kontruktivisme? 
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10. Menurut Bapak/Ibu apakah guru yang lain sudah paham tentang pembelajaran 

kontruktivisme? 

11. Apakah pembelajaran kontruktivisme sudah diterapkan? 

12. Menurut Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi atau webinar apakah akan 

mempengaruhi pandangan seorang guru tentang kurikulum Merdeka? 

13. Menurut Bapak/Ibu pengalaman pribadi seorang guru apakah akan menjadi 

penunjang pelaksanaan kurikulum Merdeka belajar? 

14. Di sekolah ini apakah gurunya rata-rata sudah sarjana? 

15. Menurut Bapak/Ibu apakah gelar sarjana seseorang akan mempengaruhi 

pelaksanaan kurikulum Merdeka di sekolah? 

16. Menurut Bapak/Ibu apa kendala sehingga di sekolah ini belum diterapkan 

kurikulum Merdeka belajar? 

17. Apakah di sekolah ini sudah lengkap prota, silabus dan RPP? 

18. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah bisa 

menunjang terlaksananya kurikulum Merdeka belajar? 

19. Menurut Bapak/Ibu apakah SDM baik itu siswa maupun guru bisa menjadi 

faktor penghambat dalam pelaksanaan kurikulum Merdeka belajar di sekolah? 

20. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana di sekolah yang tidak 

memadai akan menjadi salah satu penghambat terlaksananya kurikulum 

Merdeka di sekolah? 

21. Menurut Bapak/Ibu pola pikir seorang guru akan menunjang terlaksananya 

kurikulum Merdeka belajar? 

Lampiran 3: Lembar Dokumentasi 

No. Dokumen yang Diamati Keterangan 

 

Ada  Tidak Ada 

1. Sejarah SD Negeri No. 7 Taukong   

2. Visi dan Misi Sekolah.   

3.  Struktur organisasi/ Struktur tata 

Kelola 

  

4. Keadaan guru, siswa dan tenaga 

administrasi 

  

5. Sarana dan prasarana.   

6. Kurikulum 

- Prota/promes 

- Silabus 

- RPP 

 
 
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Lampiran 4: Tabel data guru, siswa, serta sarana dan parasarana 

Tabel 4.1 

Data Guru SD Negeri No. 7 Taukong 

No. Nama  Jabatan Guru Jenis Guru 

1. Sulaiman S.Pd., M.Pd Guru Madya Kepala Sekolah 

2.  Sarina S.Pd Guru Muda Guru Kelas 

3.  Hayana Mono S.Pd. SD. Guru Muda Guru Kelas 

4. Alpiadi S.Pd Guru Muda Guru PJOK 

5. Salehati S.Pd. SD. Guru Muda Guru Kelas 

6. Rusland S.Pd.I Guru Pertama Guru PAI 

7. Hania S.Pd Guru Pertama Guru Kelas 

8. Sapira S.Pd Guru Muda Guru Kelas 

9. Nur Aliah B S.Pd Guru Pertama Guru Kelas 

10. Nur Hijrah S.Pd - Guru Kelas 

11. Nur Madina S.Pd - Guru Kelas 

12. Firman S.Pd.I - Guru PAI 

13. Paradillah S.Pd - BTQ 

14. Bahuddin - Bujang  

15. Marliani SE - T. Pustakawan  

16. Munajat S.K.M - Operator Sek 

17. Asrullah  - Satpam  

18. Wahida - Tenaga Adm 
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Tabel 4.2 

Data Siswa SD Negeri No. 7 Taukong 

No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

Siswa A B C D 

1. I 15 15   30 

2. II 13    13 

3. III 28    28 

4. IV 21    21 

5. V 14    14 

6. VI 15    15 

Jumlah Siswa 106 15 0 0 121 

Tabel 4.3  

Data Sarana dan Prasarana 

No. Jenis Ruangan Jumlah 

1. Ruang Guru  1 

2. Ruang Kelas  7 

3. Perpustakaan  1 

4. Toilet Guru 1 

5. Toilet Siswa 1 
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Lampiran 5: Dokumentasi di SD Negeri No. 7 Taukong 

Gambar 1. Gerbang Sekolah SD Negeri No, 7 Taukong 

  

 

Gambar 2. Lingkungan sekolah SD Negeri No. 7 Taukong 
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Gambar 3.  Keadaan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Foto Bersama Narasumber  
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Lampiran 6: Surat izin penelitian 
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Lampiran 7: Kartu Kontrol Penelitian 
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Lampiran 8: Hasil Turnitin dan Surat Keterangan Plagiasi 
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